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Riskesdas 2010) = Birth weight and other factors in relation with
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Sumatera, and Lampung at 2010 (analysis data of Riskedas 2010)
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Lebih dari sepertiga balitadi Indonesia mengalami stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting pada balita dan faktor paling dominan
berhubungan dengan kejadian stunting pada balita. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional
dengan sampel sebanyak 1239 sampel balita usia 24-59 bulan di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, dan Lampung yang memiliki kelengkapan data variabel penelitian diambil dari data Riskesdas
2010. Pengumpulan data Riskesdas 2010 menggunakan kuesioner. Analisis Chi Square dan Regresi Logistik
digunakan untuk mengetahui hubungan antara faktor risiko dengan kejadian stunting pada balita dan faktor
dominan yang paling berhubungan dengan kejadian stunting pada balita.

Hasil penelitian menunjukkan prevalens balita yang mengalami stunting 44,1%. Berat lahir, tinggi badan
ibu, tingkat konsumsi energi, tingkat konsumsi lemak, status ekonomi keluarga, jumlah anggota rumah
tangga, dan sumber air minum memiliki hubungan yang signifikan dengan kejadian stunting pada balita.
Faktor yang paling dominan berhubungan dengan kejadian stunting pada balita adalah jumlah anggota
rumah tangga. Peneliti menyarankan kepada keluarga agar dapat membatasi jumlah anak sesuai dengan
program Keluarga Berencana (KB).

...... More than one-third of young childrensin Indonesia have stunted. The purpose of this study wasto
identify correlates factors and dominant factors with stunting in young children. Cross sectional's design
study was conducted in 1239 children aged 24-59 months at Aceh, North Sumatera, South Sumatera, and
Lampung who have completed in data study variable in Riskesdas 2010. The data were collected by
guestionnaire. Chi square analyze and regression logistic were used to assess the association between risk
factors with stunting in children and dominant factor for stunting in children.

The result reveals that prevalence of stunting among children is 44.1%. birth weight, mother's height, energy
intake, fat intake, economic status, family size, and drink water have associate with stunting in children.
Then, dominant factor that associate with stunting in children is family size. Researcher suggest that family
can control of total children as Keluarga Berencana (KB)'s program.
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